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ABSTRAK

DyahPuspitasari Liza 2019, Persepsi Dan Minat Masyarakat Baros Pada
Pendidikan MINU Baros Pekalongan, Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan llmu Keguruan
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Program S1 Reguler Institut Agama
Islam Negeri ( IAIN ) Pekalongan, Hj. Ely Mufidah M.S.I

Kata kunci : Persepsi Dan Minat, Masyarakat Baros

Pendidikan memegang peranan yang penting bagi kehidupan manusia. Salah
satunya pendidikan diakui sebagai kekuatan yang dapat membantu masyarakat
mencapai kemajuan peradaban, pendidikan menjadi faktor utama terhadap kemajuan
suatu bangsa. Ukuran bangsa maju dan berkembang dapat dilihat dari seberapa jauh
pemerintan memberikan skala prioritas terhadap pembangunan pendidikan.
Pendidikan (pendidikan umum dan pendidikan agama) bagi kehidupan manusia
merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa
pendidikan sama sekali mustahil manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan
cita-cita untuk maju, sejahtera dan bahagia.

Adapun yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini vyaitu: (1)
Bagaimana persepsi masyarakat Baros pada pendiikan MINU Baros Pekalongan, (2)
Bagaimana minat masyarakat Baros pada pendidikan MINU Baros Pekalongan, (3)
Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat persespi dan minat masyarakat
Baros pada pendidikan MINU Baros Pekalongan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu suatu
riset yang dilakukan di medan terjadinya gejala-gejala dengan pendekatan kualitatif,
yaitu pendekatan yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alami. Tujuan
penelitiannya yaitu Untuk mendeskripsikan persepsi masyarakat Baros tentang
kualitas madrasah, untuk mengetahui minat masyarakat Baros untuk menyekolahkan
anaknya di Madrasah, untuk mengetahui faktor-faktor apa yang mendukung dan
menghambat persepsi dan minat masyarakat Baros untuk menyekolahkan anaknya di
MINU Baros Pekalongan. Sedangkan sumber data yang digunakan adalah sumber
data primer dan sumber data sekunder. Sedangkan teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi, wawancara, dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat Baros, banyak para
orang tua yang mempercayai dan mendukung di MINU Baros Pekalongan. Madrasah
yang identik dengan banyak pelajaran agama dan ilmu pengetahuan. Banyak prestasi
yang diraihnya memperkuat masyarakat Baros lebih mempercayainya. Minat
masyarakat Baros bahwa para orang tua yang menyekolahkan di madrasah sangat
tinggi dibandingkan disekolah umum yang berada di Baros. Faktor pendukung
bahwa madrasah mampu menumbuhkembangkan nilai-nilai religius dan akhlak
mulia. Faktor penghambatnya yaitu Bahwa fasilitas yang ada di MINU Baros dalam
hal gedung fisik sekolah yang kurang memadai, keterbatasan dana sangat lambat, dan
mayoritas peserta didik kebanyakan dari kalangan menengah kebawah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan yang penting bagi kehidupan manusia.
Salah satunya pendidikan diakui sebagai kekuatan yang dapat membantu
masyarakat mencapai kemajuan peradaban. Dikatakan demikian karena
pendidikan menjadi faktor utama terhadap kemajuan suatu bangsa. Ukuran
bangsa maju dan berkembang dapat dilihat dari seberapa jauh pemerintah
memberikan skala prioritas terhadap pembangunan pendidikan.'Di samping itu,
pendidikan (pendidikan umum dan pendidikan agama) bagi kehidupan manusia
merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa
pendidikan sama sekali mustahil manusia dapat hidup berkembang sejalan
dengan cita-cita untuk maju, sejahtera dan bahagia. Pendidikanlah yang
menjadikan penentu terhadap pencerdasan masyarakatnya. Pendidikan benar-
benar memberikan tempat didalam membentuk karakter generasi mudanya
sehingga mereka memiliki daya saing tinggi dan mampu menguasai teknologi
canggih serta menguasai dunia.?

Tujuan pendidikan yang direncanakan dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional tidak
lepas dari tujuan pendidikan Islam. Tobroni sebagaimana dikutip Supriyadi

mengemukakan bahwa dalam aktivitas pendidikan, tujuan atau cita-cita yang

L lsjoni, Menuju Masyarakat Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 53
2Fuad lhsan, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 2



dirumuskan dalam tujuan akhir (the ultimate aims of education) secara padat dan
singkat. Tujuan pendidikan islam biasanya digambarkan dalam dua perspektif,
yaitu manusia (pribadi) ideal dan masyarakat (makhluk sosial) ideal.® Perspektif
manusia ideal seperti Insan kamil, Insan cita, muslim paripurna, manusia yang
beriman dan bertakwa dan berpengetahuan serta menguasai teknologi,
merupakan dambaan dan tujuan dari pada pendidikan Islam itu sendiri.

Sejarah lahirnya madrasah proses tumbuh dan berkembangnya dilakukan
atas kepentingan dan prakarsa masyarakat itu sendiri. Keterkaitan masyarakat
pada madrasah selama ini, menurut Ainurrafiq Dawan lebih tampak sebagai
ikatan emosional dibandingkan ikatan rasional. lkatan ini muncul karena
bertemunya dua kepentingan. Pertama, hasrat kuat masyarakat Islam untuk
berperan serta dalam pendidikan dimana akan berperan dalam meningkatkan
pendidikan anak-anaknya dis ekitar tempat tinggalnya. Kedua, motivasi
keagamaan yaitu keinginan agar anak-anak mereka selain mendapat pendidikan
umum juga mendapat pendidikan agama yang cukup.*

Kuatnya ikatan emosional masyarakat tersebut menurutnya telah
menyebabkan madrasah menjadi lebih sistematik/kokoh, pasif, populis, dan
mencerminkan suatu gerakan masyarakat pada lapisan bawah. Oleh karena itu,
madrasah lebih banyak terdapat di pedesaan atau di daerah pelosok dan lebih di
motivasi secara intrinsik bahwa belajar dianggap sebagai suatu kewajiban.
Motivasi agama ini di dukung pula oleh ajaran wakaf yang memberi dorongan

bahwa tanah/sarana yang diwakafkan akan terus mengalir amalnya walaupun

3Supriyadi, Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), him. 94-95
4Ainurrafiq Dawan, Manajemen Madrasah Berbasis Pesantren (Cet.l. Listafariska Putra,
2014), him 50



yang bersangkutan telah meninggal dunia. Tidak heran jika hampir seluruh tanah
madrasah adalah wakaf.

Pendidikan formal, ada dua macam bentuk yakni sekolah dan madrasah.
Madrasah itu sendiri merupakan sistem pendidikan yang tumbuh dan
berkembang di tengah-tengah masyarakat secara demokratis (dari, oleh dan
untuk masyarakat), bahkan kehadirannya telah lebih dahulu dibandingkan
dengan sekolah umum. Meskipun demikian, pendidikan di madrasah ini belum
mendapat perhatian yang optimal dari masyarakat dan sekitarnya. Apabila
disimak sejarah dan perkembangan madrasah, dapat dikemukakan bahwa
madrasah merupakan lembaga pendidikan yang lahir dari, oleh dan untuk
masyarakat yang sekarang dibawah naungan kementrian agama.®Inilah identitas
kedua bentuk pendidikan formal ini sama-sama merupakan lembaga pendidikan
yang bertugas mengembangkan dan menumbuhkan kemampuan-kemampuan
para peserta didik. Pada tingkat sekolah terdapat jenjang-jenjang pendidikan
yakni SD,SMP,SMA, sedangkan dalam tingkat madrasah terdapat jenjang-
jenjang pendidikan yakni MI, MTs, dan MA, sebenarnya antara sekolah dan
madrasah memiliki tujuan pendidikan yang sama tetapi yang membedakan
diantara keduanya ialah penekanan pada pelajaran agama saja.

Pada madrasah, porsi pelajaran agama lebih banyak dibandingkan dengan
sekolah umum. Madrasah itu sendiri merupakan sistem pendidikan yang tumbuh

dan berkembang di tengah-tengah masyarakat secara demokratis (dari, oleh dan

SE. Mulyasa, Pedoman Manajemen Berbasis Madrasah, (Bandung: Departemen Agama R,
2003), him. 91



untuk masyarakat), bahkan demikian, pendidikan di madrasah ini belum
mendapat perhatian yang optimal dari masyarakat dan sekitarnya.

Madrasah sendiri merupakan lembaga sosial yang tidak dapat dipisahkan
dari masyarakat lingkungannya, sebaliknya masyarakat pun tidak dapat
dipisahkan dari madrasah, dikatakan demikian, karena keduanya memiliki
kepentingan, madrasah merupakan lembaga formal yang diserahi masa depan,
sementara masyarakat merupakan pengguna jasa pendidikan itu.®

Madrasah idealnya menjadi lembaga pendidikan yang bagus dikarenakan
belajar di madrasah maka peserta didik akan mendapat pendidikan umum dan
pendidikan agama secara seimbang. Akan tetapi, masyarakat justru menilai
bahwa antara pendidikan agama dan umum tidak seimbang, karena di madrasah
porsi pelajaran agama lebih banyak dibandingkan dengan pelajaran umum.
Selain itu, masyarakat biasanya menilai kualitas madrasah dari segi input, output
dan tenaga pendidiknya. Dari segi inputnya, peserta didik yang masuk di
madrasah biasanya hasil dari tidak diterimanya di sekolah umum. Untuk
outputnya, lulusan dari madrasah dinilai tidak dapat bersaing dengan sekolah
umum untuk masuk ke sekolah favorit atau negeri.

Madrasah masih dianggap lembaga pendidikan “kelas dua”, dimana ada
pandangan “daripada tidak sekolah lebih baik masuk madrasah.” Ironisnya
pandangan ini muncul dari kalangan umat Islam sendiri. Namun apakah mereka
patut disalahkan?. Selama madrasah tidak mampu membenahi dirinya agar

sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat, maka mereka tidak dapat

®E. Mulyasa, Pedoman Manajemen Berbasis Madrasah..., him.104



disalahkan. Perbedaan mencolok antara madrasah dan sekolah umum selain
dapat dilihat dari tradisi proses pembelajaran juga akses para alumni terhadap
perguruan tinggi dan dunia kerja

Penelitian ini menemukan permasalahan terkait banyak minat masyarakat
menyekolahkan anaknya di MINU Baros Pekalongan. Dari hasil observasi
sementara yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa minat masyarakat tinggi
pada madrasah. Minat masyarakat Baros tinggi dibandingkan di sekolah umum.
Sarana dan Prasarana di MINU Baros yang sudah memadai, namun tempat yang
masih sempit dibandingkan di SD Baros. Adanya ektrakurikuler marcing band,
rebana dan lainnya menambah lebih minatnya menyekolahkan anak di MINU
Baros. Sedangkan di SD tidak ada ektrakurikuler marcing band, rebana dan
lainnya, hanya saja ektrakurikuler olahraga.

Rata-rata siswa yang ada di MINU Baros adalah siswa berasal
darikampung Baros. Jumlah siswa MINU Barosdari tahun ketahun sangat
meningkat. Pada tahun 2017, kelas satu dibagi menjadi dua yang berjumlah 40
siswa yaitu 20 siswa perkelasnya. Banyak prestasi kejuaraan yang diraih oleh
MINU Baros. Sedangkan di SD Baros kurang banyak peminatnya, karena lokasi
jauh dari perkampungan. SD Baros berada ditempat yang luas dibandingkan di
MINU Baros yang tempatnya sempit, namun dekat dari perkampungan Baros.
Ada beberapa masyarakat Baros dan dari luar Baros yang menyekolahkan

anaknya di SD Baros.



Dari masalah tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Persepsi dan Minat Masyarakat Baros pada Pendidikan MINU
Baros Pekalongan”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas maka yang menjadi masalah
pokok adalah bagaimana persepsi dan minat masyarakat Baros pada pendidikan
MINU Baros Pekalongan. Masalah pokok tersebut diuraikan pada sub masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana persepsi masyarakat Baros pada kualitas pendidikan MINU Baros
Pekalongan?
2. Bagaimana minat masyarakat Baros menyekolahkan anaknya di MINU Baros
Pekalongan?
3. Faktor-faktor 'yang mendukung dan menghambat persepsi dan minat
masyarakat Baros pada pendidikan MINU Baros Pekalongan?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai oleh
penulis dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan persepsi masyarakat Baros pada kualitas pendidikan
di MINU Baros Pekalongan
2. Untuk mendeskripsikan minat masyarakat Baros menyekolahkan anaknya di

MINU Baros Pekalongan



3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat persepsi
dan minat masyarakat Baros untuk menyekolahkan anaknya di MINU Baros
Pekalongan

D. Kegunaan Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk
menambah wawasan dan literatur khususnya yang berkaitan dengan persepsi
masyarakat tentang kualitas madrasah dan minat menyekolahkan anak di
madrasah.

2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi beberapa pihak,
diantaranya:

a. Bagi madrasah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi madrasah
yakni sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas segala
komponen yang ada di madrasah agar minat masyarakat terpacu untuk
menyekolahkan anak di madrasah.

b. Bagi masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan semangat masyarakat
untuk meningkatkan minat menyekolahkan anaknya di madrasah tidak
hanya di sekolah umum saja.

c. Bagi peneliti



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan
gambaran bagaimana persepsi masyarakat terhadap kualitas madrasah di
suatu daerah dan hubungannya dengan minat menyekolahkan anaknya di
madrasah.
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research),
sedangkan pendekatannya yaitu pendekatan kualitatif. Penelitian ini adalah
deskriptif yakni penyusunan data-data untuk kemudian dijelaskan dan
dianalisis serta dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data maupun
sesudah pengumpulan data. Pendekatan ini dimaksudkan untuk
medeskripsikan data tentang persepsi dan minat masyarakat Baros pada
madrasah di Baros Pekalongan serta menjelaskan berbagai temuan yang
terkait tantangan dan hambatan persepsi dan minat masyarakat terhadap
madrasah di lokasi penelitian.
2. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat : MINU Baros Pekalongan
Waktu Penelitian  : 23 November 2018- 26 November 2018
3. Sumber Data

Adapun sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu :



a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data diperoleh langsung dari subjek
penelitian.” Adapun yang tergolong sebagai sumber data primer dalam
penelitian ini adalah orang tua peserta didik, masyarakat Baros yang ada
di Kampung Baros Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Yaitu data yang diperoleh dari sumber pendukung.® Adapun yang
menjadi sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah data dokumen-
dokumen MINU Baros Pekalongan, buku-buku mengenai MINU Baros
Pekalongan, dan profil MINU Baros Pekalongan.
4. Teknik Pengumpulan Data
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah salah satu cara pengumpulan data yang
bisa digunakan pada studi kualitatif, terutama untuk membuktikan
kebenaran penyelesaian responden. Selain itu pengamatan/observasi juga
digunakan untuk mengurangi hal-hal yang tidak perlu ditanyakan.® Hal
ini, observasi yang penulis lakukan untuk mengetahui persepsi dan minat
masyarakat Baros pada Pendidikan MINU Baros Pekalongan adalah
dengan cara datang dan mengamati secara langsung kegiatan-kegiatan

yang ada di MINU Baros Pekalongan.

7 John W Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), him. 170

& bid John W Creswell, him. 170

% Yusuf Nalim, Statistika, (Pekalongan: STAIN Press, 2013), him. 25



10

b. Metode Wawancara
Interview adalah suatu proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka
mendengar dengan telinga sendiri dari suaranya.!’ Metode ini
ditunjukkan kepada orang tua peserta didik dan masyarakat Baros untuk
menggali informasi mengenai persepsi dan minat masyarakat Baros pada
Pendidikan MINU Baros Pekalongan.
c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi yaitu catatan peristiwa yang sudah berlalu. Metode
ini digunakan untuk mengetahui alat atau benda yang dianggap pentig
dalam menunjang penelitian.!! Dengan metode dokumentasi, penulis
akan menggunakan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan persepsi
dan minat masyarakat Baros pada Pendidikan MINU Baros Pekalongan.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu usaha mengetahui tafsiran terhadap data
yang terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul tersebut
kemudian diklarifikasi dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisa.
Analisa data tersebut merupakan temuan-temuan dilapangan.'?
a. Reduksi data
Dalam mereduksi data, penulis akan dipandu oleh tujuan yang akan

dicapai yaitu adanya temuan yang berkaitan dengan fokus penelitian

103aifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001), him. 5

11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2008), him. 293

12 Imam Suparyogo dan Tabroni, Metode Penelitian Sosial Agama, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), him. 194
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berupa persepsi dan minat masyarakat Baros pada Pendidikan MINU
Baros Pekalongan.
b. Penyajian Data

Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya adalah penyajian
data. Display data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengumpulan tindakan.'® Setelah itu data akan disusun secara
sistematis dari bentuk informasi yang komplek menjadi bentuk sederhana
yang selektif, sehingga makin mudah dipahami.

c. Penarikan Kesimpulan

Menarik kesimpulan sejak pengumpulan data yaitu dengan memahami
arti dari berbagai hal yang ditemui dengan melakukan pencatatan pola-
pola, pernyataan, arahan, sebab akibat dan berbagai proposi. Supaya
kesimpulan cukup mantap dan benar-benar dapat dipertanggungjawabkan
perlu diverifikasikan hal tersebut dengan aktivitas pengulangan dengan
tujuan pemantapan dan penelusuran data kembali.!* Data yang sudah
disajikan secara sistematis ‘akan mempermudah untuk menemukan
jawaban dari rumusan masalah yaitu persepsi masyarakat pada MINU
Baros Pekalongan, minat masyarakat Baros menyekolahkan anaknya di
MINU Baros Pekalongan, dan faktor-faktor yang menghambat dan
mendukung persepsi dan minat masyarakat Baros pada Pendidikan

MINU Baros Pekalongan.

3Imam Suparyogo dan Tabroni, Metode Penelitian Sosial Agama, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), him. 194
14 Sugiyono, Memahami Penelitian...., him. 244
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F. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam memahami masalah yang akan dibahas,
maka penulis menyusun sistematika penulisan skripsi sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan
sistematika penelitian.

Bab Il Pembahasan tentang Landasan teori, sub bab pertama berisi
deskripsi teori. Teori-teori tentang persepsi dan minat masyarakat meliputi
pengertian persepsi, indikator persepsi, faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi, tujuan persepsi masyarakat tentang kualitas madrasah. Teori tentang
pengertian  kualitas madrasah, indikator kualitas madrasah. Teori tentang
pengertian minat, faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat, indikator
minat. Pada sub bab kedua berisi kajian pustaka, dan sub bab ketiga berisi
kerangka berpikir.

Bab |1l Hasil penelitian yang menerangkan profil dan gambaran umum
MINU Baros Pekalongan, meliputi sejarah berdirinya, profil MINU Baros, letak
geografis, visi dan misi MINU Baros, program pendidikaan MINU Baros, sarana
dan prasarana MINU Baros, keadaan guru, karyawan dan siswa, struktur
organisasi. Bagian kedua berisi tentang persepsi dan minat masyarakat Baros
pada pendidikan MINU Baros meliputi persepsi masyarakat Baros pada kualitas
pendidikan MINU Baros Pekalongan, minat masyarakat Baros menyekolahkan
anaknya di MINU Baros Pekalongan. Bagian ketiga berisi tentang faktor-faktor

pendukung dan penghambat persepsi dan minat masyarakat Baros pada
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Pendidikan MINU Baros Pekalongan meliputi faktor pendukung dan
penghambat persepsi masyarakat Baros pada kualitas pendidikan MINU Baros
Pekalongan, faktor pendukung dan penghambat minat masyarakat Baros
menyekolahkan anaknya di MINU Baros Pekalongan.

Bab IV Analisis hasil penelitian tentang persepsi dan minat masyarakat
Baros pada pendidikan MINU Baros Pekalongan, terdiri dari tiga sub bab. Sub
bab pertama meliputi analisis tentang persepsi masyarakat Baros pada kualitas
pendidikan MINU Baros Pekalongan, sub bab yang kedua analisis tentang minat
masyarakat Baros menyekolahkan anaknya di MINU Baros Pekalongan, dan sub
bab yang ketiga analisis faktor pendukung dan penghambat persepsi dan minat
masyarakat Baros pada Pendidikan MINU Baros Pekalongan.

Bab V Merupakan penutup yang berisi simpulan dan saran.



BAB V

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah peneliti lakukan,

yang mengangkat judul “Persepsi dan Minat Masyarakat Baros pada

Pendidikan MINU Baros Pekalongan” dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Persepsi masyarakat Baros, banyak para orang tua yang mempercayai
dan mendukung di MINU Baros Pekalongan. Madrasah yang identik
dengan banyak pelajaran agama dan ilmu pengetahuan menambah
masyarakat Baros percaya dengan MINU Baros. Banyak prestasi dari
ekstrakurikuler yang diraihnya memperkuat masyarakat Baros lebih
mempercayainya di MINU Baros Pekalongan. Para orang tua yang
menginginkan agar anak mereka memiliki kualitas iman yang cukup agar
menjadi berakhlak mulia.

Minat masyarakat Baros bahwa berpendapat menyekolahkan di madrasah
sangat tinggi dibandingkan di sekolah umum yang berada di Baros.
Orang tua yang dari kalangan menengah ke bawah sangat membantu
masalah biaya. Banyak para orang tua percaya bahwa di madrasah
banyak mendapatkan ilmu agama dan tentunya murah.

Faktor pendukung bahwa masyarakat di MINU Baros masih percaya
dengan madrasah, hal ini disebabkan karena madrasah mampu
menumbuhkembangkan nilai-nilai religius dan akhlak mulia. Memiliki
program unggulan Program unggulan mestinya dilakukan di madrasah

yang dapat mendongkrak nilai jual madrasah. Sedangkan Faktor

81
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penghambatnya yaitu Bahwa fasilitas yang ada di MINU Baros dalam hal
gedung fisik sekolah yang kurang memadai, keterbatasan dana sangat
lambat, dan mayoritas peserta didik kebanyakan dari kalangan menengah
kebawah, menjadikan madrasah kurang mampu untuk mengembagkan
agar lebih maju dari sebelumnya.
B. Saran
Beberapa saran yang penulis sampaikan berdasarkan masukan-masukan
dari berbagai pihak baik kepala madrasah, guru, karyawan, wali murid,
komite madrasah maupun masyarakat sekitar.

1. Menjalin komunikasi yang baik dari seluruh elemen madrasah, baik kepala
sekolah, guru, karyawan, komite, maupun stakeholder lainnya.

2. Memperbaiki profesionalitas kinerja guru terutama teknis penguasaan
kelas dan dan penyelesaian problem siswa.

3. Menjalin kedekatan hubungan sosial dengan masyarakat sekitar MINU
Baros Pekalongan baik tokoh masyarakat, masyarakat, maupun dengan
sekolah yang lainnya.

4. Menjaga kedisiplinan baik siswa, guru dan karyawan.

5. Menanamkan rasa bangga pada MINU Baros Pekalongan sehingga

mempunyai rasa memiliki.
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